
 
 

 

 

 
  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fase awal pendidikan 

yang dilaksanakan sebelum pendidikan dasar. PAUD bertujuan untuk 

mendukung perkembangan anak dari lahir hingga usia 4-5 tahun dengan 

memberikan stimulasi yang membantu pertumbuhan fisik dan mental mereka, 

serta mempersiapkan mereka untuk memasuki pendidikan formal. PAUD 

membangun dasar penting dalam enam aspek utama perkembangan anak, yaitu 

nilai agama dan moral, sosial emosional, kognitif, motorik, bahasa, dan seni.

 Dalam PAUD, semua tindakan dan upaya yang dilakukan oleh pendidik dan 

orangtua sangat penting. Mereka harus menciptakan lingkungan yang 

mendukung anak untuk mengeksplorasi dan mengalami berbagai pengalaman 

belajar. Proses ini melibatkan pengamatan, peniruan, dan eksperimen yang 

dilakukan berulang kali, sehingga memungkinkan anak untuk memanfaatkan 

seluruh potensi dan kecerdasan mereka. Peran pendidikan dalam 

mengembangkan kreativitas anak sangat krusial, karena kreativitas melibatkan 

penciptaan ide-ide dan karya baru yang bermanfaat dan imajinatif.

 Meskipun peran pendidik dalam mengembangkan kreativitas anak sudah 

dipahami, banyak anak masih merasa terhambat karena kurangnya dukungan 

lingkungan. Banyak anak yang hanya meniru karya orang lain karena 

kurangnya pengembangan kreativitas sejak usia dini. Di Kober Tarbiyatul 

Aulad, contohnya, tingkat kreativitas anak masih rendah. Mereka sering 



 
 

 
 

menunggu instruksi dari guru dan tidak berani bereksplorasi. Hal ini disebabkan 

oleh media pembelajaran yang kurang menarik, metode pengajaran yang 

monoton, dan fokus berlebihan pada kegiatan membaca, berhitung, dan menulis 

yang membatasi aktivitas anak.  

Observasi pada anak kelompok B di Kober Tarbiyatul Aulad menunjukkan 

bahwa kreativitas mereka dalam kegiatan seni masih kurang. Enam anak 

tampak ragu dan tidak bisa menyelesaikan tugas seni, sedangkan empat anak 

menunjukkan kemampuan dalam membuat pola. Untuk mengatasi masalah ini, 

perlu adanya perbaikan dalam upaya meningkatkan kreativitas anak. 

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah memanfaatkan bahan alam 

untuk membuat karya seni, seperti biji-bijian, daun kering, pelepah, dan kayu. 

Teknik mozaik, yang melibatkan pembuatan karya seni dari potongan bahan 

yang disusun dan ditempelkan pada permukaan, dapat menjadi alternatif yang 

efektif. Teknik ini memperkenalkan variasi bahan dan mengajarkan anak 

tentang penggunaan warna dan bentuk dengan cara yang menyenangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai bagaimana penggunaan teknik 

mozaik dengan bahan alam dapat meningkatkan kreativitas anak di kelompok 

B Kober Tarbiyatul Aulad. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru mengenai pemanfaatan bahan alam dalam 

pendidikan anak usia dini. 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

  

 

  

 

 



 
 

 
 

  

 

  

 

  

  

 

  



 
 

 
 

 

  

 


